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BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap objek penulisan hukum yang dilakukan

penulis, dapat dilihat bahwa terdapat perjanjian yang terbentuk antara

penyelenggara dan pengguna layanan VIP aplikasi JOOX. Perjanjian antara

keduanya sebenarnya berlaku secara umum untuk semua pengguna layanan

aplikas JOOX, namun, antara pengguna layanan VIP dengan penyelenggara

aplikasi, terdapat perjanjian jual beli. Perjanjian jual beli tersebut adalah jual

beli dengan objek layanan VIP yang memberikan fasilitas koleksi lagu yang

besar melalui features, Dengarkan offline, Streaming kualitas Hi-Fi, Mainkan

sesukamu, dan Bebas Iklan. Untuk mendapatkan layanan VIP tersebut,

pengguna aplikasi JOOX harus membayarkan uang sebesar Rp49.000,00

(empat puluh sembilan ribu rupiah) per bulan yang dapat dibayarkan melalui

kartu kredit atau transfer ke rekening penyelenggara aplikasi.

Dibalik perjanjian antara penyelenggara dan pengguna layanan VIP

aplikasi JOOX, terdapat suatu permasalahan yang merugikan bagi pengguna

layanan VIP sebagai konsumen, yaitu beberapa lagu tidak dapat didengarkan

karena terkena copyrights padahal konsumen sudah membayarkan sejumlah

uang seperti yang telah diperjanjikan untuk mendengarkan lagu tersebut. Untuk

mendapatkan haknya agar bisa mendengarkan seluruh lagu yang terdapat di

dalam aplikasi tersebut, pengguna layanan VIP dapat mengajukan claim.

Pengajuan claim tersebut, sesuai dengan isi kontrak, akan dilaksanakan dengan

menggunakan hukum Hongkong dan diselesaikan melalui arbitrase yang

dikelola oleh the Hong Kong International Arbitration Centre dibawah the

Hong Kong International Arbitration Centre Administered Arbitration rules

atau dengan menggunakan ketentuan dari Hong Kong International Arbitration

Centre.
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Di dalam kontrak antara penyelenggara dan pengguna aplikasi JOOX juga

dapat kita lihat terdapat beberapa klausula yang merupakan ketentuan berupa

disclaimer yang berhubngan dengan notice atau pemberitahuan yang bersifat

kontraktual dan merugikan bagi pengguna aplikasi. ketentuan tersebut tidak

sesuai dengan Chapter 71 mengenai Control of Exemption Clause Ordinance,

yang menyebutkan bahwa klausula yang terdapat dalam sebuah kontrak

haruslah wajar, sehingga terhadap kalusula tersebut, pengguna aplikasi dapat

melakukan penolakan tetapi tidak dapat membatalkan kontrak.

Berdasarkan hukum Hongkong, penyelenggara aplikasi JOOX telah

melanggar ketentuan yang terdapat di dalam Chapter 26 tentang Sale of Goods

Ordinance pada bagian bagian Action for Breach of Contract atau yang lebih

spesifiknya lagi adalah Remedies of Breach of Warranty atau ganti rugi

terhadap pelanggaran terhadap warranty. Mengacu pada aturan yang sama,

warranty sendiri memiliki pengertian kesepakatan yang mengacu pada barang

yang menjadi subjek dari kontrak penjualan. Dalam objek penulisan hukum ini,

kesepakatannya adalah bahwa pengguna layanan VIP aplikasi JOOX akan

membayarkan sejumlah uang kepada penyelenggara aplikasi untuk dapat

menikmati fasilitas yang telah diperjanjikan. Dengan kerugian yang dialami,

pengguna layanan VIP sebagai konsumen dapat meminta ganti rugi terhadap

pelanggaran warranty berdasarkan Chapter 26 mengenai Sale of Goods

Ordinance diatur di dalam Remedies of Breach of Warranty atau ganti rugi

terhadap pelanggaran terhadap warranty.

Jadi, pengguna layanan VIP aplikasi JOOX dapat meminta ganti rugi

terhadap penyelenggara aplikasi. Besar ganti rugi yang akan diterima oleh

pengguna layanan VIP aplikasi JOOX telah diatur di dalam terms of service

dari kontrak  dalam bagian Liability for our service. Berdasarkan ketentuan

tersebut, ganti rugi yang di dapat oleh pengguna layanan VIP adalah sebanyak

jumlah uang yang telah dibayarkan oleh pengguna aplikasi kepada

penyelenggara aplikasi untuk menggunakan service tertentu atau software
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terhadap claim yang berkaitan dalam jangka waktu 6 bulan dari tanggal

penyelenggara aplikasi menerima permintaan claim terbaru atau sebesar 100 US

Dollar atau jika kita hitung dengan membayarkan Rp49.000,00 per satu bulan,

maka besaran ganti rugi berdasarkan ketentuan pertama adalah 6 kali dari uang

yang dibayarkan oleh pengguna layanan VIP aplikasi JOOX perbulan atau

Rp49.000,00 x 6 = Rp. 249.000,00 (dua ratus empat puluh sembilan ribu

rupiah). Jika dilihat berdasarkan ketentuan kedua, berdasarkan nilai tukar

rupiah terhadap dollar Amerika per tanggal 10 Novemer 2017 adalah

Rp13.596,00 yang artinya untuk 100 US Dollar adalah Rp1.356.900,00 (satu

juta tiga ratus lima puluh enam ribu sembilan ratus rupiah).

Penulis ingin mengkritisasi ketentuan ini bahwa hal yang mengatur

mengenai penyelesaian sengketa antara pengguna dan penyelenggara aplikasi

JOOX berdasarkan ketentuan tersebut sangat merugikan pengguna layanan VIP

Aplikasi JOOX terihat tidak seimbangnya apa yang akan didapatkan oleh

pengguna aplikasi yang megajukan claim, dengan besaran ganti rugi yang akan

diterimanya. Tentu biaya yang dikeluarkan oleh pengguna aplikasi yang

mengajukan claim kepada penyelenggara aplikasi JOOX melalui Hong Kong

International Arbitration Centre tersebut akan lebih besar dibandingkan dengan

nilai uang yang akan diterimanya dari hasil pengajuan claim tersebut.

2. Saran

Saran yang ingin penulis sampaikan pada penyelenggara aplikasi JOOX

sebagai pihak yang bertanggung jawab atas timbulnya kerugian yang dialami

oleh pengguna aplikasi atas layanan VIP adalah seharusnya pilihan hukum yang

dipilih oleh penyelenggara aplikasi JOOX selain dapat melindungi konsumen,

perlindungan tersebut juga seharusnya dapat didapatkan dengan mudah dan biaya

yang ringan. Meskipun pilihan hukum dalam kontrak tersebut berfungsi sebagai

kepastian hukum, seharusnya pilihan hukum yang dipilih adalah hukum yang

lebih menguntungkan konsumen agar pelayanan yang diberikan oleh aplikasi
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JOOX semakin membaik karena selain untuk mendapatkan haknya, konsumen

juga mngejukan klaim sebagai bentuk kritik dan saran terhadap pelayanan yang

disediakan agar lebih baik lagi.

Konsumen juga seharusnya dalam menyetujui suatu ketentuan dalam

kontrak baku yang berupa kontrak elektronik membaca seluruh ketentuannya

terlebih dahulu. Dengan membaca seluruh ketentuan yang terdapat di dalam

kontrak, konsumen dapat meminimalisir timbulnya kerugian. Tentu dengan

membaca dan memahami isi kontrak, konsumen dapat mengetahui akibat-akibat

yang akan terjadi apabila kontrak tersebut mengikat baginya. Sehingga penting

bagi konsumen untuk membaca dan memahami isi kontrak baku yang dibuat oleh

pihak lain terlebih dahulu sebelum menyetujui untuk terikat dalam kontrak

tersebut.
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